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BAB II 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Polda Kalimantan Selatan sebagai salah satu unsur Pemerintah di Provinsi 

Kalimantan Selatan mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap stabilitas 

kamtibmas di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan guna mendukung dan 

menyukseskan lancarnya program pembangunan di wilayah Provinsi Kalimantan 

Selatan. Dalam penyelenggaraan tugas Kepolisian kedepan, Polda Kalimantan Selatan 

akan dihadapkan pada tantangan tugas yang semakin berat dan kompleks, Polda 

Kalimantan Selatan beserta jajarannya telah menyusun dan menyiapkan Rancangan 

Rencana Kerja Polda Kalimantan Selatan dengan memperhatikan perkembangan 

situasi Kamtibmas secara umum di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan, tuntutan 

masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Kepolisian Daerah Kalimantan Selatan merupakan bagian dari Kepolisian 

Negara Republik Indonesia yang keberadaannya sebagaimana dituangkan dalam pasal 

30 ayat 4 Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Kepolisian Negara 

Republik Indonesia sebagai alat Negara yang menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat bertugas melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, serta 

menegakkan hukum. Untuk pusat penelitian penulis adalah bagian Ro SDM. 

Ro SDM merupakan unsur pengawas dan pembantu pimpinan yang berada di 

bawah Kapolda. Ro SDM bertugas membina dan melaksanakan fungsi manajemen 

bidang SDM yang meliputi penyediaan, penggunaan, perawatan, pemisahan, dan 

penyaluran personel, asesment serta psikologi kepolisian, dan upaya peningkatan 

kesehjateraan personel di lingkungan Polda. Dalam melaksanakan tugasnya Ro SDM 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pembinaan manajemen personel, yang meliputi penyedian, seleksi, pemisahan, dan 

penyaluran personel; 

b. Pembinaan karier meliputi asasment, mutasi, pengangkatan dan pemberhentiaan 

dalam jabatan, serta kepangkatan; 

c. Pembinaan kesejahteraan, yang meliputi pembinaan rohani dan mental, jasmani, 

serta kesejahteraan moril dan materiil personel; 
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d. Pembinaan fungsi psikologi, yang meliputi psikologi kepolisian dan psikologi 

personel; dan 

e. Perencanaan dan pengadministrasian bidang SDM kepolisian. 

Ro SDM dipimpin oleh Karo SDM yang bertanggung jawab kepada Kapolda, 

dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Wakapolda. Ro SDM terdiri 

dari: 

a. Subbagian Perencanaan dan Adimistrasi (Subbagrenmin); 

b. Bagian Pengendalian Personel (Bagdalpers); 

c. Bagian Pembinaan Karier (Bagbinkar); 

d. Bagian Perawatan Personel (Bagwatpers); dan 

e. Bagian Psikologi (Bagpsi). 

Bagwatpres bertugas: 

a. Membina dan melaksanakan mananjemen pembinaan kesehjaterahan,  yang 

meliputi penyelenggaraan pembinaan rohani, jasmani dan mental, termasuk upaya 

peningkatan kesehjateraan moril dan materiil personel; dan 

b. Membantu pengembangaan museum dan kesejarahan Polri. 

Dalam melaksanakan tugas, bagwatpres menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan kegiatan pembinaan dan penyelengaraan manajemen kesehjateraan 

personel; dan 

b. Pelaksanaan kegiatan pengembangan museum dan kesejarahan Polri. 

Dalam melaksanakan tugas, Bagwatpres dibantu oleh: 

a. Subbagian Rohani dan Jasmani (Subbagrohjas), yang bertugas menyelenggarakan 

pembinaan personel dan PNS Polri meliputi pembinaan mental, rohani dan jasmani 

secara berkala, serta pembinaan kelu, yang bertugas menyelenggarakan pembinaan 

personel dan PNS Polri meliputi pembinaan mental, rohani dan jasmani secara 

berkala, serta pembinaan keluarga bahagia; dan 

b. Subbagian Moril dan Kehormatan (Subbagrilmat) yang bertugas mengusulkan dan 

menyarankan tanda kehormatan dan tanda penghargaan anggota dan PNS Polri, 

serta membantu mengembangkan museum dan kesejarahan Polri. 
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B. Visi Misi Kapolda Kalsel 

Adapun visi misi dari Kepolisian Daerah Kalimantan Selatan adalah sebagai berikut: 

Visi Polda Kalsel:   

“Terwujudnya pelayanan yang prima, penegakan hukum dan mewujudkan 

Kamtibmas yang mantap serta terjalinnya sinergi Polisionil yang proaktif di wilayah 

hukum Polda Kalimantan Selatan”.  

Misi Polda Kalsel:  

a. Meningkatkan peran Intelijen Kepolisian dalam melaksanakan deteksi dini, 

peringatan dini dan deteksi aksi terhadap gejala sosial yang berdampak terhadap 

stabilitas Kamtibmas melalui kegiatan / operasi penyelidikan, pengamanan dan 

penggalangan;  

b. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat secara 

professional, proporsional, transpran dan akuntabel;  

c. Memantapkan Kamseltibcar lantas untuk menjamin keselamatan dan kelancaran 

arus lalu lintas orang dan barang;  

d. Meningkatkan keberhasilan penanggulangan gangguan Kamtibmas terhadap 4 

(empat) jenis kejahatan (kejahatan konvensional, kejahatan transnasional, kejahatan 

terhadap kekayaan Negara dan kejahatan yang berimplikasi kontinjensi);  

e. Meningkatkan kemitraan dengan berbagai komponen masyarakat melalui 

pengembangan strategi Polmas dalam memelihara Kamtibmas yang berbasis pada 

masyarakat patuh hukum;  

f. Meningkatkan penegakan hukum secara profesional, objektif, proporsional, 

transparan dan akuntabel untuk menjamin kepastian hukum, rasa keadilan dan hak 

asasi manusia;  

g. Mengelola seluruh sumber daya Kepolisian guna mendukung kegiatan operasional 

kepolisian secara profesional, transparan, akuntabel dan modern;  

h. Membangun Sistem Sinergi Polisional Interdepartemen, Pemerintah Daerah dan 

Komponen masyarakat dalam rangka membangun kemitraan (partnership 

building/networking) dan memelihara Kamtibmas. 

C. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kepolisian Republik Indonesia  daerah 

Kalimanatan selatan (POLDA KALSEL) yang beralamat di Jalan S. Parman No. 16 

Banjarmasin.  


